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HUBUNGAN ANTARA SELF CONTROL DENGAN SAFETY DRIVING PADA 




Safety Driving merupakan perilaku mengemudi aman yang digunakan untuk 
meminimalisir kecelakaan. Hingga saat ini, safety driving masih menjadi persoalan di 
kalangan masyarakat. Salah satu faktor dari safety driving yaitu self control. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self control dengan 
safety driving pada pengemudi bus AKAP. Hipotesis yang di dapat yaitu terdapat 
hubungan antara self control dengan safety driving pada pengemudi bus AKAP (antar 
kota antar provinsi). Metode yang digunakan yaitu studi korelasional dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan150 pengemudi bus AKAP  di 
terminal Tirtonadi. Peneliti menggunakan teknik insidental sampling. Alat ukur yang 
digunakan yaitu skala self control dan skala safety driving. Metode analisis dilakukan 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan bantuan SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 15.0 for Windows Program. Hasil 
penelitian diperoleh nilai r sebesar 0,736; p=0,000 (p<0,01), yang menunjukkan 
adanya hubungan positif yang sangat signifikan antaraself control terhadap Safety 
Driving. Yang artinya semakin tinggi self control seseorang maka semakin tinggi 
pula safety driving nya, begitupun sebaliknya. Berdasarkan hasil analisis diketahui 
variabel safety driving mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 77,54 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 60 yang berarti tingkat safety driving subjek penelitian 
tergolong tinggi. Variabel self control mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 60,95 
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 47,5 yang berarti tingkatself control subjek 
penelitian tergolong tinggi. Sumbangan efektif dari self control sebesar 54,2% 




Kata kunci : Self Control, Safety Driving, Pengemudi bus AKAP 
 
ABSTRACT 
Safety driving is a driving behavior to prevent traffic accident. Up to now, safety 
driving stiil a big problem in the communities. One of factor from safety driving is 
self control. The aims of research is to know the relationsof self control between 
safety driving on AKAP bus drivers. The hypothesis showed there was a positive 
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relation self control between safety driving on akap bus drivers. The method used 
correlational study with quantitative approach which involving 150 AKAP bus 
driver’s in Tirtonadi.Researcher used incidental sampling. Data collected by using 
both self control and safety driving scale. Meanwhile, the data was analyzed with 
correlation product moment and using SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) 15.0 for Windows Program. The result obtained r amount 0,736; p=0,000 
(p≤0,01), conducted there were positively significant correlation between self control 
to safety driving. It means, higher self control’s people accordingly higher safety 
driving also, including the other hand. Based on analysis shows safety driving 
variable has empirical mean (RE) amount 77,54 and hypothetical mean (RH) amount 
60 that means safety driving’s respondent level is relatively high. The contribution of 
self control amount 54,2% to safety driving and left 45,8% from another variables of 
safety driving. 
Keywords: Self control, Safety driving, Bus drivers AKAP 
1. PENDAHULUAN 
Mengemudi merupakan suatu perilaku yang membutuhkan proses kognisi 
yang digunakan sebagai pengambil keputusan dalam berkendara, membutuhkan 
kematangan emosi yang baik agar tidak terjadinya hal-hal yang tidak menyenangkan 
saat di jalan raya, hal tersebut juga membutuhkan perhatian dan konsentrasi. Aspek-
aspek ini yang seharusnya ada pada pengemudi, dan aspek ini harus saling 
berkesinambungan. Khisty & Lall (2003) menjelaskan bahwa perilaku mengemudi 
merupakan proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh seorang pengemudi 
meliputi rantai klasik yang terdiri dari proses mengindera, menerima, menganalisis, 
memutuskan dan menanggapi. 
 Perilaku mengemudi juga tidak terlepas dari prinsip keselamatan berkendara 
(safety driving). Definisi dari safety driving tidak jauh berbeda dengan safety riding. 
Perbedaan keduanya terletak pada jenis kendaraan yang digunakan. Safety riding 
berorientasi pada kendaraan beroda dua, sedangkan safety driving lebih berorientasi 
pada kendaraan beroda empat atau lebih namun pada aspek dan konsepnya sama saja. 
Pengertian dari safety driving ialah dasar perilaku mengemudi yang lebih 
memperhatikan keselamatan khususnya bagi pengemudi itu sendiri dan umumnya 
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pada penumpang. Safety driving didesain untuk meningkatkan awareness (kesadaran) 
pengemudi terhadap segala kemungkinan yang terjadi selama mengemudi 
(Adinugroho, dkk, 2014). Hasil penelitian Ismail & Hashim (2012) juga 
menambahkan bahwa penyebab kecelakaan lebih banyak terjadi ketika bekerja seperti 
kurangnya kesadaran untuk mematuhi peraturan, dan kurangnya sikap dan 
pengetahuan pengemudi tentang keselamatan. 
 Data yang didapatkan dari Departemen Perhubungan RI mengumumkan 
sekitar 85% kejadian kecelakaan disebabkan oleh faktor pengendara, itu berarti faktor 
pengendaralah yang menjadi faktor utama atau faktor terbesar yang menyebabkan 
terjadinya kecelakaan lalu lintas. Penyebab berikutnya adalah faktor kendaraan 4%, 
jalan dan prasarana 3%, pemakai jalan lainnya 3%, faktor lingkungan dan sebagainya 
5%. Dari 85% tersebut, modus kesalahan yang dilakukan pengemudi, penyebab 
terbesar terjadinya tabrakan adalah pengemudi tidak sabar dan tidak mau mengalah 
(52%), menyalip atau mendahului (17%), berkecepatan tinggi (11%), Sedangkan 
penyebab lainnya seperti pelanggaran rambu, kondisi pengemudi dan lain-lain 
berkisar antara 0,5 sampai 5% (Muhaz,2013). 
Angka kecelakaan yang terjadi di Indonesia selama tahun 2015 hingga 
September ternyata cukup tinggi. Kepala Bidang Manajemen Operasional Rekayasa 
Lalu Lintas Korp Lalu Lintas Mabes Polri Kombes Pol Unggul Sediantoro 
memaparkan berdasarkan data Korps Lalu Lintas Mabes Polri hingga September 
2015 jumlah kasus kecelakaan lalu lintas mencapai 23.000 kasus.Dari 23.000 kasus 
yang terjadi, tercatat 23.000 korban meninggal dunia yang harus meregang nyawa di 
atas apal. Di provinsi Jawa Timur, berdasarkan data POLRI yang diolahkembali oleh 
Direktorat Keselamatan Transportasi Darat, tingkat kecelakaan diJawa Timur pada 
tahun 2008 sudah mencapai angka 59.164 kasus kecelakaan,sedangkan korban yang 
meninggal sebanyak 20.188 orang dengan kerugian 131,21 milyar rupiah. Sementara 
itu di tahun 2009 lalu ada 62.960 kasus kecelakaanlalu lintas dan 19.797 orang 
meninggal dunia dengan kerugian mencapai 136,29milyarrupiah. (Musofa, 2015). 
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Menurut Dirjen Perhubungan Darat Kemenhub Pudji Hartanto Jumlah 
kejadian kecelakaan yang melibatkan bus pada penyelenggaraan Angkutan Lebaran 
tahun 2016 menurun cukup signifikan dibanding tahun sebelumnya. jumlah 
kecelakaan yang melibatkan bus sebanyak 148 kejadian kecelakaan. Jumlah tersebut 
menurun 41% dibanding tahun lalu, yaitu sebanyak 249 kejadian kecelakaan. Faktor  
yang menyebabkan menurunnya kecelakaan bus, yaitu karena menurunnya jumlah 
penumpang angkutan bus pada tahun ini. Tercatat, jumlah penumpang bus pada tahun 
ini sebesar hanya sekitar 4,2 juta orang, atau menurun 12,29% dibanding tahun lalu 
yang jumlah penumpangnya mencapai sekitar 4,8 juta orang. Selain itu, dari sisi 
keselamatan dan kenyamanan (angkutan bus) masih dianggap kurang. Hal tersebut 
juga mempengaruhi turunnya jumlah penumpang bus. 
Beberapa penelitian yang terkait dengan safety driving salah satunya ialah 
penelitian Lutfie (2014) yang mengemukakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara self-control dan moral disengagement terhadap aggressive driving pada 
pengemudi sepeda motor. Gottferdson dan Hirschi (Dalam Lutfie, 2014) menjelaskan 
bahwa kecelakaan mobil merupakan residu dari sejumlah perilaku mengemudi 
berisiko diantaranya ngebut, minum, membuntuti kendaraan.kurangnya perhatian, 
dan pengambilan resiko ugal-ugalan. Perilaku ini ditunjukkan oleh meraka yang 
memiliki tingkat kesadaran berkendara yang rendah dan yang menekankan manfaat 
jangka pendek seperti adanya sensasi tinggi dan mengurangi waktu perjalanan. 
Sehingga dengan kata lain pengemudi dalm hal ini juga mengabaikan safety driving. 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk membahas masalah tersebut, 
khususnya yang berkenaan dengan self control pada pengemudi bus AKAP (antar 
kota antar provinsi) di kota Solo. Untuk itu penelitian ini mendapatkan rumusan 
pertanyaan yaitu “ apakah ada Hubungan antara Self Control dengan Safety Driving 
pada Pengemudi Bus AKAP (antar kota antar provinsi) di kota Solo?”. Adapun 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara self control dengan 
safety driving pada pengemudi bus AKAP di kota Solo, tingkat self control pada 
pengemudi bus AKAP, tingkat safety driving pada pengemudi bus AKAP, dan 
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duharapkan memberi sumbangan efektif tingkat self control terhadap safety driving 
pada pengemudi bus. Maka didapatkan hipotesis yaitu terdapat hubungan antara self 
control dengan safety driving pada pengemudi bus AKAP. 
2. METODE 
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini ialah 595 pengemudi bus di  terminal 
tirtonadi dengan trayek antar kota antar provinsi (AKAP). Sampel yang akan diambil 
untuk dijadikan penelitian yaitu 150 pengemudi bus AKAP dengan teknik insidental 
sampling. Dilakukannya insidental karenateknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang keetulan ditemui itu cocok sebagai 
sumber data. Skala yang digunakan untuk penelitian yaitu skala self control dari teori 
averil (1973) dan skala safety driving dari teori Motorcycle safety foundation (2005). 
Skoring skala diberikan dengan rentang skor mulai dari 1 sampai dengan 4. 
Penskoran dalam aitem favorable adalah 4 untuk pilihan jawaban selalu, skor 3 untuk 
jawaban sering, skor 2 untuk pilihan jawaban jarang dan skor 1 untuk pilihan jawaban 
sangat tidak pernah. Sedangkan untuk skor aitem unfavorable adalah kebalikannya, 
yaitu skor 1 untuk pilihan jawaban selalu, skor 2 untuk jawaban sering, skor 3 untuk 
pilihan jawaban jarang dan skor 4 untuk pilihan jawaban tidak pernah. Analisis data 
menggunakan korelasi product moment, uji validitas menggunakan profesional 
judgement dengan menggunakan rumus formula Aiken’s, dan uji reliabilitas 
menggunakan formula koefisian Alpha Cronbach, dimana diperoleh lewat sekali saja 
penyajian skala pada sekelompok responden (Azwar, 2015). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis product moment dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 15.0 for windows diperoleh hasil koefisien 
korelasi Γxy = 0,736 dengan sig. = 0,000; (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara variabel self control dengan safety 
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driving. Artinya semakin tinggiself control maka semakin tinggi pula safety driving 
nya, maka sebaliknya jika semakin rendah self control maka semakin rendah pula 
safety driving.   
Menurut Averill (1973) mengungkapkan self-control ialah kemampuan untuk 
membimbing tingkah laku sendiri (behavior control), kemampuan untuk mengolah 
informasi (cognitive control), dan kemampuan untuk memilih suatu tindakan yang 
diyakininya (decisional control). Selain itu Nuryana (2010) mengungkapkan bahwa 
mengemudi adalah suatu bentuk sikap berlalu lintas yang diperoleh dari pengalaman 
pendidikan yang ditentukan oleh faktor latar belakang sosial, budaya, nilai, norma, 
adat istiadat sehingga menghasilkan pola pikir seseorang. 
Aspek – aspek self control yang dikemukanan oleh Averill (1973) terdiri dari 
3 aspek yaitu aspek control perilaku (individu dimana individu dapat mengatur 
dirinya sendiri ketika dalam suasana yang dihadapi), kedua control kognitif (kontak 
individu dengan yang lain yaitu bagaimana cara individu mengatur tingkah laku 
dengan orang lain), ketiga control kepuasan (cara individu untuk mengontrol 
kepuasan bagi dirinya). 
Dalam hal ini Ferreira, Martinez, Guisande, (2009) menyatakan bahwa 
individu dengan kontrol diri yang rendah dan memiliki kecemasan yang tinggi lebih 
berisiko untuk melakukan tindakan berbahaya dalam mengemudi. Jumlah kecelakaan 
yang diteliti diindikasikan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan kecelakaan 
diantaranya tindakan yang sembrono dalam mengemudi, gangguan konsentrasi, dan 
perhatian yang terbagi-bagi. Seperti yang diungkapkan Hasan & Al-Bar (2014) dalam 
penelitiannya menyebutkan pengemudi yang memiliki kontrol diri yang rendah maka 
akan menghasilkan perilaku mengemudi yang tidak aman atau membahayakan. 
Menurut Rahim, A. H. A., Zaimi, A. M. M., & Bachan, S., (2008) dalam 
Penelitiannya ditemukan  bahwa penyebab kecelakaan disebabkan oleh kelalaian 
pengemudi di tempat kerja, kegagalan para pengemudi untuk menaati prosedur kerja, 
dan kurangnya pengetahuan para pengemudi mengenai keselamatan. Hal tersebut 
tentunya sangat berkaitan dengan safety driving. Menurut oktariana (2012) Safety 
7 
 
driving adalah perilaku mengemudi yang aman yang bisa membantu untuk 
menghindari masalah lalu lintas. 
Dalam safety driving tentunya memiliki beberapa aspek didalamnya, seperti 
yang di ungkapkan oleh Motorcycle safety foundation (2005) 4 aspek aspek penting 
yang terdapat dalam safety driving yaitu kondisi pengendara sebelum berkendara, 
perlengkapan bekendara, persiapan kendaraan sebelum perjalanan, dan pada saat 
perjalanan. Pada safety driving pun juga terdapat beberapa faktor di dalamnya, seperti 
yang dikemukakan Gineung (2009) yaitu usia dari seorang pengemudi, pendidikan, 
pengalaman kerja pengemudi, keterampilan dalam mengemudikan kendaraan, 
pengetahuan persepsi untuk mengenali objek dan sikap pengemudi. 
Berdasarkan variabel self control mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 
60,95 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 47,5. Hasil perhitungan frekuensi dan 
prosentase, diketahui dari 150 subjek , terdapat 0%(0 orang) yang memiliki self 
control sangat rendah, 0,67% (1 orang) yang memiliki self control rendah, 2,67% (4 
orang) yang memiliki self control  sedang, 61,33% (92 orang) yang memiliki self 
controltinggi dan 35,33% (53 orang) yang memiliki self control sangat tinggi. 
Prosentase terbanyak adalah pada kategorisasi Tinggi. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa pengemudi memiliki self control yang tergolong baik, artinya para pengemudi 
tidak selalu mengedepankan hawa nafsunya. Mereka masih bisa mengontrol hawa 
nafsunya dan bisa membedakan mana yang harus di prioritaskan dahulu. Pada 
variabel safety driving memiliki rerata emperik (RE) sebesar 77,54 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 60. Hasil perhitungan frekuensi dan prosentase, diketahui dari 
150 subjek , terdapat 0,67% (1 orang) yang memiliki safety driving rendah, 16% (24 
orang) yang memiliki safety driving  sedang, 45,33% (68 orang) yang memiliki safety 
driving tinggi dan 38% (57orang) yang memiliki safety driving sangat tinggi. 
Prosentase terbanyak terdapat pada kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
perilaku safety driving yang dimiliki para pengemudi sudah tergolong baik. Para 
pengemudi sudah mengetahui seberapa penting dari perilaku safety driving itu sendiri 
untuk keselamatan berkendara. Maka Self Controldalam penelitian ini memiliki 
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sumbangan efektif (SE) sebesar 54,2% sehingga 45,8 % sisanya di pengaruhi variabel 
lainnya. Faktor lain yang mempengaruhi safety driving selain self control misalnya 
faktor pendidikan, pengalaman, kendaraan (Gineung,2009).  
Pengaruh self-control terhadap safety driving seperti yang diungkapkan oleh 
Calhoun dan Acocella (dalam Lutfie, 2014) menyatakan bahwa self-control dapat 
dijadikan sebagai pengatur proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang. 
Sehingga, dengan kata lain, self-control ialah serangkaian yang membentuk proses 
dirinya sendiri. Oleh karena itu, individu dengan self-control yang tinggi akan sangat 
memperhatikan cara-cara yang tepat bagaimana berperilaku dalam situasi yang 
bervariasi. Seseorang cenderung untuk mengubah perilakunya sesuai dengan 
permintaan situasi sosial yang kemudian dapat mengatur kesan. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang memiliki self 
control yang tinggi akan menghasilkan perilaku berkendara yang baik dan terampil 
sehingga dapat dikatakan orang tersebut termasuk orang tang memiliki perilaku 
safety driving yang tinggi. Namun sebaliknya orang yang memiliki self control yang 
rendah akan berperilaku ceroboh dan hanya mementingkan diri sendiri sehingga 
ketika berkendara cenderung berperilaku ceroboh pula, sehingga dapat dikatakan 
orang tersebut memiliki perilaku safety driving yang rendah.  
Hal tesebut selaras dengan penelitian yang dilakukan Herdiana & Amriel 
(2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan kontrol diri dengan 
kepatuhan berlalu lintas pada remaja pengendara sepeda motor di Surabaya.  
Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kontrol diri dengan 
kepatuhan terhadap peraturan sekolah. Sebaliknya, apabila kontrol diri mengalami 
penurunan, maka kepatuhan berlalu lintas akan mengalami penurunan pula. 
Berdasarkan pemaparan hasil analisis dan pembahasan, peneliti telah mampu 
menjawab hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan positif yang sangat signifikan 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 1. Ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara self control dengan safety driving, 2. 
Tingkat self control pada pengemudi bus AKAP tergolong tinggi, 3. Tingkat safety 
driving pada pengemudi bus AKAP tergolong tinggi, dan 4. sumbangan efektif 
tingkat self control terhadap safety driving pada pengemudi bus AKAP sebesar 54,2% 
sedangkan 45,8% disebabkan faktor lain. 
Saran yang diberikan peneliti yaitu 1. Bagi subjek penelitian diharapkan untuk 
mengemudi dengan mengutamakan keselamatan dan kenyamanan bukan 
mengutamakan kecepatan. 2.Bagi pemerintah (Dinas Perhubungan Darat)diharapkan 
untuk lebih selektif terhadap kendaraan yang dapat beroprasi, 3.Bagi pemilik P.O 
(Perusahaan Otobus)untuk lebih selektif dalam memilih pengemudi yang layak dalam 
mengemudikan bus. Selain itu juga selalu memperhatikan kesehatan pengemudi serta 
dilakukannya uji berkala setiap periodik terhadap pengemudi 4.Bagi 
Penelitiselanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama namun lebih 
memperbanyak subjek yang akan diteliti dan menggunakan analisis yang lebih 
mendalam serta menggunaka metode penelitian dengan teknik yang berbeda. 
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